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ABSTRAK

Banjir bandang ticak hanya menimbulkan danpak fisik, tetapi jugn bardampak pada kandisi psikdags siswa, khususnya baupa stres
pasabenam. Paditian ini batujuan untuk mengamalisis aktivitas jasmani dalam parbdajaran Pendidikan Jasnani schagai faktar praseketif
tahadap stres siswa pasabjir bandang Penditian menggnakan penddkatan kuantitatif dengan deain kadasional. Subjek pendlitian adalah
27 siswa cari satu kdas di SMP Negri 1 Juli yang mengkuti parbdajaran Pendidikan Jasmani pasabmam. Data dikumpulkan
menggnakan kuesionar aktivitas jasmani dan skala stres siswa, kemudian diamalisis ndalui statistik deskriptif dan uji kadasi. Hasil
panditian menunjukkan bahwa aktivitas jasmani siswa barada pada kategyi sadang dengan ketarlibatan siswa yang rdatif baik, samentara
tingkat stres siswa pasabjir bandang didaminasi kategri seing Hasil uji kadasi maunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara aktivitas jasmani dan tingkat stres siswa, yang mengndikasikan bahwa sarakin tingg aktivitas jasmani dalam parbdajaran
Pandidikan Jasmani, sarakin rendah tindkat stres siswa. Bardasarkan tanan tasdt, aktivitas jasmani dalam parbdajaran Pendidikan
Jasmani bapaan sdagi fakta pradktif tehadap stres siswa pasabjir bandang pach kadks penditian ini.

Kata kunci: Aktivitas Jasmani, Pendidikan Jasmani, Stres Siswa, Banjir Bandang
ABSTRACT

Flash flaacs na anly cause physical damage but also affat students’ psydhdaogial anditians, partiaiarly post-disastar stress. This study ains to
analyze physical adivity in Physial E duation learning as a praeative fadar agiinst studats’ stress after flash floads. The study erpoged a
quantitativeappreach with a cxrdaticnal design. The resarch subjats were 27 studants framanedass at SMP Negri 1 Juli whopartidpated in
Physical E duation learning afte the disastar. Data ware dlated using a physical adivity questionnaire and a studat stress sale and ware
analyzed thraudh desaiptive statistics and aardation analysis. The results showed that studats’ physical adivity levds were in the modarate
ategry with rdativdy good student engagement, while post-flash fload stress levds ware predamimartly in the moderate aategyy. Cardation
analysis revaled a significant neative rdatianship betwen physical adivity and studats’ stress levds, indicating that higher levds  physical
adtivity in Physial E duation learning were assadated with lona levds o studat stress. Based an these findings, physical adtivity in Physial
E duation learning fundtians as a praativefada aginst studats’ stress aftar flash floads within the antext o this study:.

Keywords: physial adivity, physial eduatiay, studant stress; flash flaod
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PENDAHULUAN

Banjir bandang merupakan bencana hidrometeorologi yang tidak hanya menimbulkan
kerusakan fisik dan kerugian material, tetapi juga berdampak serius terhadap kesehatan
masyarakat, khususnya pada aspek psikososial kelompok rentan seperti anak dan remaja
usia sekolah. Pascabencana, siswa menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian akibat
terganggunya rutinitas belajar, perubahan kondisi lingkungan tempat tinggal, serta tekanan
sosial dan ekonomi dalam keluarga. Kondisi tersebut menjadikan stres sebagai salah satu
dampak kesehatan yang nyata dan berpotensi berlangsung dalam jangka menengah hingga
panjang apabila tidak ditangani secara tepat (Sari & Handayani, 2022; Putri et al., 2023).

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, stres pascabencana pada siswa tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai persoalan individual, melainkan sebagai masalah kesehatan
komunitas yang berimplikasi pada kualitas hidup, kesiapan belajar, serta perkembangan
psikososial anak. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa bencana banjir dapat memicu
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kecemasan dan tekanan psikologis yang memengaruhi perilaku serta kesejahteraan remaja
(Ramadhan & Nurdin, 2021). Apabila kondisi ini dibiarkan, stres berpotensi mengganggu
konsentrasi belajar, hubungan sosial, serta ketahanan mental siswa dalam menghadapi
situasi krisis berikutnya.

Sekolah memiliki posisi strategis dalam proses pemulihan pascabencana karena
menjadi ruang sosial yang paling konsisten diakses siswa. Namun, upaya pemulihan di
sekolah umumnya masih berfokus pada perbaikan sarana prasarana dan pemulihan
kegiatan akademik, sementara aspek kesehatan mental siswa belum terintegrasi secara
sistematis dalam proses pembelajaran (Yuliana et al., 2020). Padahal, sekolah memiliki
potensi besar untuk berperan sebagai ruang pemulihan psikososial melalui aktivitas
pembelajaran yang bersifat aktif, partisipatif, dan mendukung kesejahteraan siswa.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik relevan dalam konteks
pemulihan pascabencana adalah Pendidikan Jasmani. Pendidikan Jasmani tidak hanya
bertujuan mengembangkan kebugaran fisik, tetapi juga mengandung dimensi sosial dan
emosional melalui aktivitas jasmani yang melibatkan interaksi, kerja sama, serta pengelolaan
emosi. Sejumlah penelitian di bidang Pendidikan Jasmani menunjukkan bahwa aktivitas
jasmani terstruktur dapat memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan mental siswa,
termasuk dalam menurunkan tingkat stres dan meningkatkan suasana hati (Hidayat &
Saputra, 2022; Mulyadi et al., 2023).

Dalam kerangka kesehatan masyarakat, aktivitas jasmani dipahami sebagai faktor
protektif yang mampu mengurangi risiko gangguan kesehatan mental. Aktivitas fisik yang
dilakukan secara teratur dapat membantu regulasi stres melalui mekanisme fisiologis dan
psikososial, seperti peningkatan rasa percaya diri, penguatan dukungan sosial, serta
terbentuknya rutinitas positif. Penelitian pada remaja Indonesia menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan kondisi stres dan perilaku kesehatan (Fitriani
et al., 2021). Meskipun demikian, sebagian besar kajian tersebut dilakukan pada situasi
normal, bukan pada konteks pascabencana alam yang sarat tekanan psikososial.

Keterbatasan kajian yang secara khusus menempatkan aktivitas jasmani dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagai faktor protektif stres siswa pascabencana
menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk diisi. Pendidikan Jasmani sering
kali dipandang sebatas mata pelajaran pendukung kebugaran fisik, padahal dalam situasi
pascabencana, pembelajaran ini memiliki potensi strategis sebagai sarana pemulihan
kesehatan mental yang bersifat promotif dan preventif. Pendekatan ini juga relatif mudah
diterapkan karena tidak memerlukan fasilitas khusus dan dapat disesuaikan dengan kondisi
sekolah pascabencana.

Urgensi penelitian ini semakin menguat dalam konteks wilayah rawan banjir bandang
seperti Aceh, di mana peristiwa bencana dapat terjadi secara berulang dan berdampak
langsung terhadap keberlangsungan pendidikan siswa. Berita dan laporan resmi
menunjukkan bahwa banjir bandang menyebabkan kerusakan lingkungan permukiman dan
fasilitas umum, termasuk sekolah, yang secara tidak langsung memperbesar beban
psikologis siswa (Antara News, 2025). Tanpa adanya strategi pemulihan yang terintegrasi,
stres siswa pascabencana berpotensi berkembang menjadi masalah psikososial yang lebih
serius dan berdampak pada proses pendidikan jangka panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagai faktor protektif stres siswa
pascabjir bandang. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan
perspektif kesehatan masyarakat dan Pendidikan Jasmani dalam konteks kebencanaan, serta
memposisikan aktivitas jasmani sebagai bagian dari strategi pemulihan kesehatan mental
berbasis sekolah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian Pendidikan Jasmani dan kesehatan masyarakat, sekaligus menjadi
dasar rekomendasi praktis bagi sekolah dalam merancang pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kondisi psikososial siswa pascabencana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagai faktor
protektif terhadap tingkat stres siswa pascabjir bandang. Penelitian dilaksanakan di SMP
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Negeri 1 Juli dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa yang berasal dari satu kelas,
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani pascabencana. Data dikumpulkan melalui kuesioner
aktivitas jasmani yang mengukur frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas selama
pembelajaran, serta skala stres siswa yang merepresentasikan respons emosional dan fisik
siswa pascabjir bandang. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antara aktivitas jasmani dan tingkat stres siswa dengan taraf
signifikansi 0,05, serta dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian,
termasuk persetujuan responden dan kerahasiaan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Proses Aktivitas Jasmani dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pascabanjir Bandang
Sebelum menganalisis hubungan antara aktivitas jasmani dan tingkat stres siswa,
penelitian ini terlebih dahulu menggambarkan proses pelaksanaan aktivitas jasmani dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri 1 Juli pascabjir bandang. Deskripsi proses
ini penting untuk menunjukkan bagaimana aktivitas jasmani dilaksanakan, tingkat
keterlibatan siswa, serta kondisi pembelajaran yang berlangsung setelah bencana. Proses
aktivitas jasmani diamati melalui indikator frekuensi, intensitas, durasi, keterlibatan siswa,
dan suasana pembelajaran.

Tabel 1. Proses Aktivitas Jasmani dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pascabanjir
Bandang

Aspek Proses Aktivitas Indikator Pengamatan Kategon

Jasmani Dominan

Frekuensi aktivitas Meng1kut} pembelajaran PJOK sesuai Sedang
jadwal mingguan

Intensitas aktivitas 13kt1v1tas 1T1ngan—sedang (gerak dasar Sedang

an permainan sederhana)

Durasi aktivitas 30-60 menit per pertemuan Cukup

Keterlibatan siswa Partisipasi ~ aktif =~ dalam  kegiatan Cukup tinggi
kelompok

Suasana pembelajaran Menye.nangkan dan tidak kompetitif Kondusif
berlebihan

Berdasarkan Tabel 1, proses aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
pascabjir bandang berada pada kategori sedang hingga cukup. Aktivitas jasmani
dilaksanakan secara rutin sesuai jadwal pembelajaran dengan intensitas yang disesuaikan
dengan kondisi fisik dan psikologis siswa. Guru cenderung menggunakan aktivitas yang
bersifat ringan hingga sedang serta menghindari tekanan kompetitif. Keterlibatan siswa
relatif baik, ditunjukkan oleh partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok dan suasana
pembelajaran yang kondusif.

2. Tingkat Stres Siswa Pascabanjir Bandang
Setelah  menggambarkan proses aktivitas jasmani dalam pembelajaran, penelitian ini
selanjutnya memaparkan tingkat stres siswa pascabjir bandang. Pengukuran tingkat stres
bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi psikologis siswa setelah mengalami
bencana dan kembali mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres Siswa Pascabanjir Bandang (n = 27)

Kategori Tingkat Stres Jumlah Siswa Persentase
Rendah 7 25,9%
Sedang 15 55,6%
Tinggi 5 18,5%
Total 27 100%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori stres sedang
(55,6%), sementara 25,9% siswa berada pada kategori stres rendah dan 18,5% siswa masih
mengalami stres tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun proses pembelajaran
telah kembali berjalan, sebagian siswa masih mengalami tekanan psikologis sebagai dampak
dari banjir bandang, sehingga memerlukan perhatian dalam proses pembelajaran
pascabencana.

3. Hubungan Aktivitas Jasmani dan Tingkat Stres Siswa
Tahap berikutnya dalam hasil penelitian adalah analisis hubungan antara aktivitas
jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani dan tingkat stres siswa. Analisis ini
bertujuan untuk menguji apakah aktivitas jasmani dapat berperan sebagai faktor protektif
terhadap stres siswa pascabjir bandang.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Aktivitas Jasmani dan Tingkat Stres Siswa

ji Koefisien Korelasi (r) | Nilai Signifikansi (p) | Keterangan

Aktivitas jasmani-
tingkat stres

Variabel yang Diuji
-0,47 0,013 Signifikan

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara aktivitas jasmani dan tingkat stres siswa (r = -0,47; p < 0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan siswa dalam aktivitas jasmani selama
pembelajaran Pendidikan Jasmani, semakin rendah tingkat stres yang dirasakan siswa
pascabjir bandang. Dengan demikian, aktivitas jasmani dapat dipahami sebagai faktor
protektif yang berkontribusi terhadap penurunan stres siswa.

Pembahasan Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan tingkat stres siswa pascabjir
bandang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin aktif siswa terlibat dalam aktivitas
jasmani selama pembelajaran, semakin rendah tingkat stres yang mereka rasakan. Hubungan
tersebut menegaskan peran aktivitas jasmani sebagai faktor protektif terhadap stres siswa
dalam konteks pemulihan pascabencana. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, faktor
protektif dipahami sebagai kondisi atau perilaku yang mampu menurunkan dampak faktor
risiko terhadap kesehatan individu maupun kelompok (Glanz et al., 2015). Aktivitas jasmani
termasuk faktor protektif perilaku yang bersifat promotif—preventif karena dapat
dimodifikasi melalui intervensi lingkungan, termasuk lingkungan sekolah. Hasil penelitian
ini mendukung kerangka tersebut dengan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Jasmani dapat menjadi wahana strategis dalam memperkuat faktor protektif kesehatan
mental siswa pascabencana.

Secara psikologis, aktivitas jasmani berkontribusi terhadap penurunan stres melalui
berbagai mekanisme. Aktivitas fisik dapat membantu regulasi emosi, menurunkan
ketegangan fisiologis, serta meningkatkan suasana hati dan rasa percaya diri siswa.
Penelitian di bidang Pendidikan Jasmani menunjukkan bahwa aktivitas jasmani yang
dilakukan secara terstruktur dan tidak menekan kompetisi berlebihan cenderung berdampak
positif terhadap kesehatan mental peserta didik (Hidayat & Saputra, 2022). Kondisi ini
relevan dengan temuan penelitian, di mana aktivitas jasmani di SMP Negeri 1 Juli
dilaksanakan dengan intensitas ringan hingga sedang dan suasana pembelajaran yang
kondusif. Selain itu, aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani juga berperan
sebagai sarana pemulihan rutinitas pascabencana. Banjir bandang menyebabkan
terganggunya aktivitas harian siswa, yang pada gilirannya meningkatkan perasaan tidak
aman dan ketidakpastian. Melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani yang rutin dan
partisipatif, siswa memperoleh kembali struktur aktivitas yang membantu proses adaptasi
psikologis. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa rutinitas positif dan interaksi sosial di
sekolah merupakan komponen penting dalam pemulihan psikososial pascabencana
(Yuliana et al., 2020).

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan tingkat stres pada remaja.
Fitriani et al. (2021) menemukan bahwa remaja dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih
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tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Demikian pula, Putri et al. (2023)
menegaskan bahwa dampak psikososial bencana banjir pada remaja dapat diminimalkan
melalui penguatan aktivitas dan dukungan berbasis lingkungan terdekat. Penelitian ini
memperluas temuan tersebut dengan secara spesifik menempatkan aktivitas jasmani dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagai konteks intervensi pascabencana.

Dari sisi pendidikan, hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa Pendidikan
Jasmani tidak seharusnya dipahami semata sebagai mata pelajaran pengembangan
kebugaran fisik. Pendidikan Jasmani memiliki dimensi afektif dan sosial yang berperan
dalam pembentukan kesejahteraan psikologis siswa. Mulyadi et al. (2023) menyatakan
bahwa aktivitas jasmani yang melibatkan kerja sama dan interaksi sosial berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis siswa sekolah menengah. Dalam konteks
pascabjir bandang, dimensi ini menjadi semakin penting karena siswa membutuhkan
dukungan emosional dan sosial dalam proses pemulihan.

Meskipun demikian, tingkat aktivitas jasmani siswa dalam penelitian ini berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan adanya keterbatasan dalam pelaksanaan pembelajaran
pascabencana. Keterbatasan sarana, kondisi lingkungan sekolah, serta kehati-hatian guru
dalam menyesuaikan intensitas aktivitas kemungkinan memengaruhi tingkat aktivitas
jasmani siswa. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan model pembelajaran
Pendidikan Jasmani yang adaptif dan sensitif terhadap kondisi pascabencana, tanpa
mengabaikan aspek keamanan dan kenyamanan siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi sekolah dan
guru Pendidikan Jasmani di wilayah rawan bencana. Aktivitas jasmani yang dirancang secara
aman, menyenangkan, dan partisipatif dapat diintegrasikan sebagai bagian dari strategi
pemulihan kesehatan mental siswa pascabencana. Dari sudut pandang kebijakan
pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat peran Pendidikan Jasmani
dalam program pemulihan sekolah pascabencana sebagai bagian dari pendekatan kesehatan
masyarakat berbasis sekolah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan desain
korelasional, sehingga tidak memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat secara
langsung. Namun demikian, temuan penelitian ini tetap memberikan bukti empiris awal
yang relevan dan kontekstual mengenai peran aktivitas jasmani dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani sebagai faktor protektif stres siswa pascabjir bandang. Penelitian
lanjutan disarankan untuk menggunakan desain eksperimen semu atau longitudinal serta
melibatkan sampel yang lebih luas untuk memperkuat generalisasi temuan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas jasmani dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani di SMP Negeri 1 Juli pascabjir bandang berada pada kategori sedang, dengan
keterlibatan siswa yang relatif baik dan suasana pembelajaran yang kondusif. Tingkat stres
siswa pascabjir bandang sebagian besar berada pada kategori sedang, sementara sebagian
kecil siswa masih mengalami stres tinggi. Analisis hubungan antara aktivitas jasmani dan
tingkat stres menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan, yang mengindikasikan
bahwa siswa dengan tingkat aktivitas jasmani yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
stres yang lebih rendah. Berdasarkan hasil tersebut, aktivitas jasmani dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani terbukti berperan sebagai faktor protektif terhadap stres siswa pascabjir
bandang pada konteks penelitian ini.
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